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Abstrak: Al-lufi adtlah xmang ulana' HonaTilah yang

menguasai berbagai disiplin ilmu pmgetalruan ilan juga

meninggalkan karya-karya tulis ilalam befiagai biilang.

llmu yang dikuasahya terutama fqh, ilar ugil al-fiqh
serta al-Qu/an, hadis, teologi, bahasa ibn sastra. la ler-
kmal xbagai orang yang mmgaaut bery*ir bebas. Dalam
hal berpibir bebas ini, ia disejajarkan dengan Ibn Taymiyah
dan lbn al-Qayyim, sehingga ketiga ulama' besar ini
terkenal ilmgan sebutan "tio Wngaflut berpikir bebas

dai madhab Hanbali". Salah satu contoh ilai hasil pemi-
kiran bebas Al-lufi ailalah konsep kzpentingan rmum
sebagai xbuah sumber hukum tersdii ili samlng al-

Qur'an dan Hailis. Tulisan ini mmcoba mengeksplorasi
lebih dalam bagaimana Al-lufi membargrn konsep
kepmtingan umumnya ilan bagaimana kcdudul,tnnya
dalam hukum lslam. Di anlara yang cuhq mauik itai
konsep kepentingafl umum al-Tufi adalah jika terjadi
pertentangan antara nas.fijma' tli satu pihak ilenganlcepen-

tingan umum di lain pihak, maka kepentingan umum
yang harus diilahulukan.

' Penulis rdalah elumnue PPS IAIN Sunan,Ampel & Sekareng Penghulu di
KfrA Jambangan Surabaya.
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' Nairn el-Din el-Tri fr, al'Te'yi-t fi Sbarb dl'Arbd\-s (Bei.ut I rl-Maktabah
el-Makkiyah, 1118 tI), 215.
, lbid., Risa lqb al-Ma5lafiab , d.l^.n dl'Mara-r, vol.9, Jur 10' ed.

Mullemmad.Reehid Ri{i (Mesir : et-MenJ,41i24 H/I90G M) 75;"754.

'Ibid., al-Tali'n,N

PENDAHULUAN
Salah satu konsep penting dan fundamental yang

menjrrdi pokok bahasan ahli hukum Islam adalah konsep
kepentingan umum (p blic inbrcst atau maqlahat) sebagai
tuiuan penetapan hukum Islam. Begitu pentingnya konsep
kepentingan umum tersebut sehingga dapat dipastikan bahwa
setiap karya dalam bidang ugil fiqh selalu membahas konsep
terset,ut sekalipun porsi dan bobot bahasan antara satu pmulis
dengan lairmya tidak sama.

Kepentingan urrum sebagai titik sentral dari hukum
Islam selalu menjadi pijakan dalam setiap penetapan hukurl
Ia merupakan jiwa dari hukum Islam itu sendiri. Dan karena
untuk mewuiudkan kepentingan umum itulah yang
sebenarnya menjadi "kekuatan' hukum Islam sehingga
hukum Islam menjadi fleksibel dan mampu menjawab setiaP
persoalan yang muncul seiring dengan perkembangan
peradapan rranusia,l

Di dalam tulisan ini, penulis mencoba menelaah
konsep kepentingan unrum yang ditawarkan oleh al-fifi yang
oleh kalangan pembaharu hukum Islam selalu diiadikan
pijakaru Di dalam konsep al-Jufi yang cukuP menarik untul<
dikaji adalah jika teiadi pertentangan antara nas/ iirra' di satu
pihak dengan kepentingan umum di lain pihak, maka
kepentingan umum yang harus didahulukan.2 Dan
keperrtingan umum adalah meruPakan sumber hukum Islam
yang berdfui sendiri dan paling kuat di anatara sumber hukum
Islam yang lain.3
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Ide tersebut merupakan sebuah ide yang berani dan
mungkin tidak populer karena telah melanggar rambu yang
selama ini menjadi kesepakatan para ulama' bahwa dalam
menetapkan hukurq maka nag dan ijma' harus didahulukan.'
Tidak mengherankan jika kemudian ide tersebut melahirkan
gelombang kecaman yang luar biasa, seperti Abd. al-Wahhab
KhallSf yang menudingnya sebagai orang yang membantu
pintu penghancuran terhadap nas.s Kemudian ada yang
beranggapan pula bahwa penerapan konsep kepentingan
umum al-Trifi akan berakibat mengiluti hawa nafsu dan
menghalalkan yang haram dengan dalih kepmtingan umurn6
Bahkan al-Kawthari dengan sadis mmyebutnya sebagai orang
pertama yang membuka pintu kejahatan.T

Akan tetapi di samping penilaian di atas, ada juga yang
berpendapat bahwa konsep al-TriIi tentang kepentingan umurn
di atas merupakan suatu teori yang memperhatikan
kepentingan umum secara mutlak, baik dalam lapangan hukum
yang ada nag-nya maupun yang tidak ada nas-nya dalam
konteks kehidupan antara sesama manusia (mu'amalah).E
Dengan kata lain, bahwa konsep kepentingan qmum al-Trifi
tidak hanya berlaku pada persoalan hukum yang tidak ada
nasnya tetapi juga berlaku pada lapangan hulum yang ada
nas-nya dalam bidang mu'amalah.e

'Abd. Al-Wahhab Klnalltf, 'ilm Usd al-Iiqb (Kuwait : Dar et-
Kuweitiyah,1968)21.

' Abd el-lfahhab Kitallat, Mastdir al-Tasbri' al-klami fi Ma b Nas Fib
(Kuw:ir : Dar el-Qalaa,1972), 89.

6 Muetata Zaid,al-Masbbab fi al-Tasbi' al-Islami ot Najam al-Dia al-T{i
(Meoir : Dar el-Fikr al-rrabi,1954),164.

t Husain Hamid Ha sar. l,lczaiyat al-Maslabab fi al-Fiqb al-khni (Beiot :
Dar el-Nahdah al-arabiyah,1971)J29,I Muhammad Mustafa Syalabi,Ia'lil al-Abkam (Beirur, Dr. .l-
Nahdah,1981)p92.

'trJl3ll^ll{asddir,89.
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Pengamat dan penulis kontemporer dalam bidang
hukum Islam pada umumnya dan usril fiqh khususnya,
kembali menjadikan konsep kepentingan umum sebagai
referernsinya. Terutama pada tahun 80-an di Indonesia pemah
terjadi pro dan kontra terhadap ide reaktualisasi ajaran Isliam,lo
dan setelah pemilu pada bulan |uni 199 yang lalu di Indonesia
muncul pro dan kontra terhadap boleh tidaknya seornng
wanita menjadi presiden Baik sikap pro dan kontra tentu iuga
dilandasi argumen-argumen yang mengandung pertim-
bang:m kepentingan umum.

RTWAYAT HIDUP AL.TUFI DAN LATAR BELAKANG
POLITIK KEILMUAN SERTA KEAGAMAAN

1. Riwayat hidup
Nama lengkap al-Jufi adalah Najm al-Dn Abri al-Rabi:

Sulayman ibn Abd al-Kafim ibn Sa'id al-Trifi al-Sarsari aI-
Baghdadi al-Hanbali. Sebenamya al-lrifi adalah nama sebuah
desa di daerah Sarsar lrak, dan di desa itulah al-Tffi dilahirkan.
Di samping terkenal dengan narra al-Tnfi, ia juga popular
dengan dengan nama Ibn Abu Abbas.ll Al-Tufi lahir pada
tahun.6.57 H (1259 FI) menurut Ibn Hajar dan 673 H menurut
Ibn Rajab.12

! H.Munawir SyadzaliJjtibad Kelndnvsiaan {akatta t P*arl:.adin'7997),45.
tt lbr Haie4al-Darar dl-k4mi@b (lndi^: Dar at-Ma'ari(1314 H),154.
E Pendapat yang terakhir dinilai paling kuat dengan beberapa alasan. Perlama'

di .otan gu.u al-tufi edalah Ibn Trymiy'ah (lahir 661 H)' al-Barzali Qahir 665

H) dan rl-Zarirati (lahir 668 fI).Suatu h.l yang mustahil ia lebih tua Deri
gurunyr, Kcdua.l-tuG belaiardi Baghdad Pada tahun 691H.Jika ia dilahirkan
pada tahun 657 H berarti raat itu usianya eudah mencapai 35 tahun. Suatu hal
yang eneh bahwa eelama 35 tahun ia hanya menghebisken u,aktunya di de6anya

yaog saoget iauhDan pu6at pengetahuan danbudaya. Pada umunp scseota[g
mcnempuh pendidikan eebelum usia 30. Ketiga, al-tufi bclajar di Mesir pada

tahun ?05 H yeng berate berada pada usia 30-an. Jika ialahir pada t hun 657 H
berarti saat itu ia berusia 50 tahun. Secara logika' Iebih mungkin y'ang Pc.tama.
Baca Nleiam -ditt zl-ru/i,Sbarb Mubbtasar al-Rawdah,vol.l,tahqiq Ibrehim
b.Abd allah (ttp.: al-shirq el-ewsat,1989),21-35.
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Al-TuIi pada usia muda mulai belajar dari desa tempat
kelahirannya, yaitu mempelajari dan menghalal kitab fiqh
Mul,htagar al-KhiraqikaryaUnar Ibn al-Husein ibn Abd AlEh
ibn Ahmad al-Ktriraqi dan mempelajari ilmu nahwu kitab al-
Luma' katangan Abu al-Fathi Usman ibn Jani. Kemudian ia
pergi ke kota Sarsar untuk belajar fiqh pada syekh Zayn al-
Din Ali Ibn Muhammad al-Sarsari, salah seorang ahli fiqh
madhhab Hanbali yang terkenal dengan sebutan Ibn al-
Bawqi.13

Pada tahun 591 H, al-Jufi pergi ke Baghdad untuk
belajar kitab fiqh al-Mulpnir karya Mu}.rib al-din ibn Abd al-
Salim pada al-Zarayrati. Di samping itu ia juga belajar bahasa
Arab dan ilmu sarf pada al-Muwasili, kemudian iuga belajar
usul fiqh pada al-Naqr al-Faruqi serta mempelajari ilmu
faraiddan logika, juga belajar hadis pada al-Qasimi,al-Hirani
dan al-Qulanisi.ta

Pada tahun 704 H, al-Tnfi mengunjungi Damaskus
untuk belajar hadis pada Ibn Hamzah, Taqiyuddin Ibn
Taymiyah, al-M&i dan al-Batzali. Kemudian tahun berikubrya
705 H, al-Tufi berkunjung ke Kairo belajar pada al-Hafiz Abd
al-Mukmin ibn KhallaI, Qadi Sa'duddin al-Harisi dan Abu
Hayyan, penulis Mukhtasar kitab Sibawayh.ls

Al-Tifi terkenal sebagai seorang yang cerdas dan
mempunyai ingatan kuat,16 Ingatan kuat dan kecerdasan
adalah faktor penting dalam belajar, karena ingatan
merupakan gudang penyimpanan informasi-informasi yang
penting dan kecerdasan sangat berguna untuk pengembangan
ilmu. Di samping itu al-Tufi juga terkenal sebagai orang yang
menganut berfikir bebas. Dalam berfikir bebas ini, ia disejajar-
kan dengan Ibn Tayrniyah dan Ibn alQayyim, sehingga ketiga

B Mnstzla Zaid, al-Madahab,T0
,. tbi47c71.
B tbi472-74.
16 rbid,73.
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ulama besar ini terkenal dengan trio penganut berfikir bebas
dari rnadhab Hanbali.rT Dapat diduga bahwa al-Trifi bersikap
berfikir bebas itu karena pengaruh gurunya tersebut, Ibn
Taymiyah. Dan dari petualangan al-Trifi menuntut berbagai
disiplin ilmu di atas, menunjukkan bahwa al-Trifi adalah
seorang ulama' yang menguasai berbagai bidang ilmu atau
dengan kata lain ia adalah seorang alim yang luas ilmunya.

Pada tahun 714 H, al-Jrifi menunaikan ibadah haji dan
pada tahun berikuhya 775 H, ia berhaji lagi. Kemudian ia
kemtrali ke Syam dan bertempat tinggal di Palestina sampai
ra merninggal pada tahun 716 H.1E

2. Latar Belakang Politik, Keilmuan Dan Keagarnaan
Al-Jufi hidup di akhir abad ketujuh dan awal abad

kedel.apan Hijriyah. Masa ini dicatat oleh sejarah sebagai masa
keha.:rcuran Islam. karena Baghdad yang selama 500 tahun
menjadi pusat kebudayaan Islam dan pusat ilmu pengetahuan
hanorr oleh serangan pasukan Tartar pimpinan Hulagu pada
tahun 656 H dan merupakan permulaan masa Mughal dalam
sejar:rh Islarn. Masa ini berakhir dengan masuknya tentara
Uthmani ke Mesir pada tahun 923 H.le

Dalam masa hampir 300 tahun, sebagian besar dunia
Islam berada di bawah kekuasaan Mughal keturunan Jengis
trCran.. Sedangkan sebagian kecil berada di bawah kekuasaan
keturunan Turki dan Arab. Mesir dan Sham termasuk dua
wilay'ah yang tidak dikuasai oleh Mughal, tetapi dikuasai oleh
para Mamalik yang berasal dari keturunan Turki.

Kegiatan ilmu pengetahuan yang di masa Abbasiyah
berpusat di Baghdad, Bukhara, dan Kordoba, pada masa al-
Tufi, berpindah ke kota Kairo, Damaskus, Halab dan kota-
kota lain di Mesir dan syiria. Pada masa ini mulai matang i!:nu

n Sy l^bi,Td'U1379.
E Ml s.^I 

^ 
Z^idJl-M 4 sl 4 b 4 b,68.

a !,J-1| r l,S b a fi M uhb u sar,27
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sosiologi, dan filsafat sejarah dengan mr:nculnya Mz qaddimah-

nya Ibn Khaldrin. Ilmu politik, tata usaha, ilmu PePerangan
dan ilmu kritik sejarah mengalami berbagai penyempumaan.

Pendidikan pada masa ini mulai bersilat spesialisasi,
seperti sekolah ilmu hadis, kedokteran, filsafat, fiqh dan lain-
lain. S€lain itu pada masa ini muncul buku-buku ensikloPedi
(matsial), se|tngga masa ini dikenal dengannasa Mawaf at.8

Sedang dari segi keagamaan, masa ini merupakan
masa kemunduran hukum Islam. Pada masa ini para ulama'
kurang berani berinisiatif untuk mencapai tingkatan mujtahid
mutlak dan menggali hukum-hukum Islam langsung dari
sumbernya yang pokok, yaitu al-Qur'an dan hadis, atau
mencari hukum suatu persoalan melalui salah satu dalil shara'.
Mereka merasa cukup mengikuti pendapat-pendapat yang
ditinggalkan oieh imam-imam mujtahid sebelumnya. Berbagai
faktor, baik politik, mentai, sosial dan sebagainya telah
mempengaruhi kegiatan mereka dalam lapangan hukum,
sehingga tidak mempunyai pikiran independery melainkan
harus bertaklid.a

Sebenamya penutupan pintu ijtihad ini telah dimulai
pada akhtu abad keempat Hijriyah. Hal ini diambil, setelah
para ulama' melihat timbulnya kekacauan dalam persoalan
ijtihad dan mengeluarkan pendapat. Orang-orang yang tidak
berhak berijtihad ikut melakukan iitihad dan orang orang
awam pun ikut memberi fatwa, yang berarti mereka telah
mempermainkan nas-nas shari'at dan kepentingan orang
banyak. Akibatnya ialah banyak fatwa yang berbeda-beda dan
simpang siumya keputusan hakim meskipun kadang masih
di satu negeri dan dalam persoalan yang, sama dan semuanya
dianggab sebagai hukum-hukum shara'. Oleh karena itu pintu
ijtihad harus ditutup dan membatasi kekuasaan para hakim

,o Ibi4355-388.
2t Ahmad IJer:afi,Pengaaur dza sejarab Hubtm Islam(lakerta: PT Bulan

Bintang,1984),206.



756 Justitia lslamica, Vol.6No. 1ruan-Juni 2009

dan pemberi fatwa dengan pendapat-pendapat yang
ditinggalkan oleh ulama'-ulama' sebelumnya.'?2Hal ini
berimbas pada kitab-kitab fiqh yang muncul pada masa ini,
yang hanya bentpa ilthtisar, sharh, lpshiyah,ta'liqit ataupw
penghimpunan fatwa-fatwa dalam satu madhab.

Akibatnya hukum Islam menjadi terisolasi dari
persoalan kehiduparu karena persoalan kehidupan ini akan
selalu muncul, sedang hukum-hukum Islam harus
dicukupkan pada ijfrhad-ijtihad di masa sebelumnya, dan
huku:n Islam hanya bersifat teori semata dan tidak bisa
merespon masalah-masaLah baru dalam kehidupan manusia.

Meskipun masa tersebut dinamakan masa kemun-
duran, pada masa ini masih terdapat beberapa ahli hukum
bebas yang menentang taqlid dan menyerukan kembali
kepad.a alQulan dan hadis. Usaha-usaha mereka ini berhasil
dan b,esar pengaruhnya terhadap masa masa berikutnya. Di
antara fuqaha' bebas tersebut adalah Ibn Taymiyyah, dan dua
muridnya Ibn alQayyim al-Jawziyyah dan al-Tdfi sendiri,
yang mana ketiganya sebagaimana telah dikemukakan
terkerral dengan sebutan trio penganut berfikir bebas dari
madhhab Hanbali.

KONSEP KEPENTINGAN UMUM AL-TO-FI
Konsep al-lufi tentang kepentingan umum berasal

dari pembahasan (sharah) hadis no. 32 Arba'in Nawawi-
Hadii tersebut be rburtyi " la darura zoa la lirdta" artimya "tidak
memudaratkan diri sendiri dan tidak memudaratkan orang
lain".

Kata kepentingan umum yang dalam bahasa Arabnya
maglallah mengikuti zoazan mafalan dan merupakan bentuk
mufr;rd dari lafaz masalih yang bermakna al-saldh, yaiat
kebaikan atau kecocokan.uOleh karena itu segala sesuatu yang

a rbid2m.
a Achnrad urarson Muna:*it,Kamus al'muzzrair(ttp : Pustaka Progreeif'tt)'843.
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mendatangkan kebaikan bagi rranusia, baik dengan menda-
tangkan sesuatu yang bermanfaat, ataupun menjauhkan hal-
hal yang berbahaya, disebfi nusl"ahah2t.Dalam pandangan
ulama'saraf dan nahwu, sighat mafahn digunakan untuk
tempat sesuatu, yang sesuatu itu banyak sekali Sighat ini
mengindikasikan sesuatu yang sangat, *funggakaa maslahah

dalam pandangan mereka adalah sesuatu yang memiliki
manfaat/kebaikan yang sangat kuat.sAdapun rranfaat adalah
kenikmatan atau sesuatu yang menjadi perantata bagi
terwuiudnya kenikmatan tersebut, serta menolak penderitaan
atau sesuatu yang menjadi perantara bagi terwujudnya
penderitaan tersebut.s

Menurut a1-T.ifi,ttuslahah dalam pengertian bahasa
adalah penggunaan sesuatu secara proporsional, seperti
pulpen digunakan untuk menulis, Lalu maslahah menurut
pandangan 'urf adalah sebab mendatangkan kebaikan atau
manfaat,seperti perdagangan yang mendatangkan laba.
Sementara maslahah menurut shara' adalah sebab yang
mengantar kepada maksud slun', baik ibadah nraupun adat.
Maslahah tersebut ada dua, yaitu yang dimaksud oleh shai'
sebagai haknya seperti ibadah, serta yang dimaksu d oleh dui'
untuk kerranfaatan makhluknya serta dalam rangka mengatur
keadaan mereka seperti adat.u Dan sebagaimana ulama' lain,
al-Tufi tetap memardang bahwa hukum ditetapkan hanya
untuk lalb al-Masalih wa ilaf al-madlar (mengambil suatu
kebaikan dan menolak hal-hal yang membahayakan), dan
inilah yang dipahami al-Trifi untuk mengartilan konsep
kepmtingan umum secara istilah.a

r Muh.Sa'id Remdan el-Buti,Dauabit al-Maslabab(np I Muacsasah.l-
Ri6.lah,tr)P02.
. Zayd.al-MadababJ9r ,J-Bvti,Daaodht23.
n ?.J-'tnfiJRisalab,754. Uhar iuge al-Tufi d-Torit 239.
B Ddam muqaddim^b^y .l-Tnfi, dl-Tayr./lg.

Salim, Public lnlere st.....
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Definisi di atas sejalan dengan yang dikemukakan oleh
al-Ghazali. Menurutnya, konsep kepentingan umum adalah
melindungi tujuan shara', sementara tujuan shara' terhadap
makhluk ada lima, yaitu melindungi agama, jiwa, akal,
keturunan danm harta mereka..Oleh karena itu setiap yang
mengandung perlindungan terhadap lirna hal tersebut disebut
kepentingan umum. Sedangkan yang menghilangkan
perlindungan terhadap lima hal tersebut disebut rzafsadaf, dan
menolak mtfsadat tercebut adaiah kepentingan umum.T

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa al-Tufi
dan al4hazali membedakan antara tujuan mahkluk dan tujuan
sftan'. Dalam pandangan mereka, kepmtingan umum tersebut
haruslah manfaat yang dimaksud oleh sftari', bukan setiap yang
dianggab bermanfaat dalam pandangan adapt yang berlalu di
rnsl'arakat. Dengan demikian, bisa saja terjadi bahwa sesuatu
termasuk kepentingan umum dalam pandangan manusia, tapi
ra nafsadah dalam pandangart shai'. Oleh karena itu hukum
qisas dinilai termasuk kepentingan umurn, karena ia menjadi
sebab atau perantara untuk melindungi darah, sementara
perlindungan terhadap darah manusia merupakan manlaat
yang meniadi tujuan s/ran' .Demikian pula hukuman pukul bagi
pela.ku zina dan minum khamr, serta beberapa ketentuan
pidana lairurya.s

Menurut Izz al-Din 'Abd al-salam konsep kepentingan
umum yang berbentuk demikian disebfi majazi, sebab pada
hakikatnya seluruh macam hukuman pidata sepefii qiws, mjam,

dal lain termasuk rufsadnh, tetapi menghasilkan kepmtingan
umum. Penshariatan itu bukan karena keberadaamya sebagai

mafsadah, tetapi karena ia menjadi sebab yang mmdatangkan
kepentingan umum-31

'Albu Hamid b.Muhammad al-Ghazali,a l-Mustasfd(BeiJfi tDar al-Kutub al-

'ilmiy.h,a),?4.\ Hastr,tazaiyat,g. Lihat pula dalam muqaddimahnya al-Tufi ,al'Ta'yia,22o.
rr lVluhammad Izz at-Din rAbd al-Aziz b.Abd el-Salarn'Qauaid al-Abkan fi

Masalih al-Anam, vot.1 (Bcirut : Dar al-Kutub al-'Ilmiyah, tt),12, lzz al-Dio
membagi k€penting ar vntrr. dar mafsadaD masing masing menladi dua
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Namun demikian, definisi kepentingan umum dalam
pandangan al4hazali ini adalah kepmtingan umum sebagai
sebuah sifat yang nsional (bi ma'na al-munasib) yangada dalam
kerangka qiyas, br:Jran kepentingan umum sebagai sebuah
sumber hukurn- Sementara rnenurut al-Tufi adalah kepentingan
umum sebagai sebuah sumber hukum shara'.r Perbedaan lain
yang sangat merdasar adalah bahwa tujuan shara' sebagaimana
yang dimaksud dalam definisi di atas, menurut al4hazali
diketahui melalui nag dan ijnra',lc s€mentara menurut al-Jrifi
dapat diketahui dmgan akal.Y

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepenti-
ngan umum adalah kemanfaatan yang dimaksudkan oleh
shari' bagi hamba-hamba-Nya berupa pemeliharaan agarur,
jiwa akal, keturunan dan harta mereka, serta menolak setiap
yang merusak terwujudnya perlindungan tersebut.$

Mengenai macam-macam kepentingan u:rruru al-fu6
tidak sepakat pembagiannya menjadi mu'tabarah36,

macem, yritu hakiki dan maiazi. Kcpenting.n umum hekiki edtlah
kebahagiean dan kelezatan itu scndiri, lcmcatare kepentiagen umom maiazi
e&fah ee$ab-ccbab yzng mendataogkeo kcbahagltaa. Adzgon mafsadd, h.h.ki
.d.lah p.nde.itaan, semenrara mafsadab maiazi adalah rcbrb-ecbab lnng
mcndataogk n pcnderitran, Jib aebab terscbut berupa kcpcrtingan umum
tetapi dil.rang oleh sbari'maka pelerangaa terscbut buken karene
kebcradaennya rebagai kepentingan umum, tetapi karcna kcberedeannye
meniadi eebab bagi munculnyt mafsadab, eepcrri usahe yeng dilakukan datam
r.ngka meughasilkan kenikrnatan yeng dihar.mkan.
e },J'-Tuf,tjl-Talia,239.
i N-Gn^z.li,al.M ustas[a,174-179. Lihat iuga H 

^s ^n, 
Ndzaiyat,l}-lt.! Dalam muqaddim ahoya d-TuJigl.Ta'yin)21.s N-B,ri,Da@obit23. Lihat luga Abd al-aziz b. 'abd el-rahmao b. ali al-

Rabi' ah{dillat al-Tasln' (Bcirut : Muaseasah .l-Risalah,19?9),190.
5 Kcpcotingan umum mtltbarab irlah kepcntingan umum yang di&s.rken

pada asal yang keberrdaannya diakui oleh sbari' yang disebv qiyas. Misalnya
dalam rangka melindungi tkd, sbori'nelarang minum khamr. Berdasarkan hal
tersebut maka ectiap minumao yang memabukkan iuga diharamkan karena
memiliki eifat yang sama dengan khamr. Seluruh ulama' sepakar bahwa
kepentingaa umom ienis ini sah diiadikaa sebagai dalil hukum. Baca Jalal al-
Din 'abd al-Rahman,.al-Masalib al-Mwsalab va l[ahnataba li al-Tasbi' (ttp :
Matba' al-Sa'a&h,1983),18.
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t Kepetrtinganumnrn n.lgbab tdahlrydrgmumumlangdit€ntang *h tbdi',
baik mddui nasjjma' atau qiyes. Misalnya fature yang dikeluerten ol€fi Ydryr bin
Yahy. ,l-Lsythi d-Maliki terfta&p gubcmur SFrrrol .dRahman b. el-fLkam yang
ocogarLli istrinye di siang hari pa& bufan Ramadhaq Ecdaqgkan i. dalam lic.d..
berpuaea. Sehubungan dengan pclangtsaraa tersctut, d_la,'!fii b€rfrtc,a bahy,a 6ang
Gubcrrarr harus bcrpuasa selama dra bulan bcrtruGturuL Fatqre ini dinilai pare
ulame' berteotzngen dengan naq karoa ti&k eesuai hadis rreli tcataag huhmen
bagi orarlg yrng b€rsetubuh di buleo Rarradan pada siang hari Fng dip.hami
herue dijalankan.ec.a berurutar! bukan pilihan bebas. Adaprm dze en yrng
dikcrnukekan Yehyz, karcna tujuan Dari suatu hukrxnan adalah rmtuk rlrt,fgani.t
pelalu 4er rupaye tidak m€ogulaog p<buat nq|a. Jika orang kay. 6€pcrd sang
Gubcrrnr dilcnai huhmen merncrddrelcan bu<tah maka tuiuen Dari pcmitaoaan
ters€but tidak .kan tercrpai. scbab araor hal yeng amat mudah begimcerg keya
ecpcrrigrbcmtrrmcmerdelcakan budak K.rrn itu rtasperdmbaogrnt epcntiE3n
urnum,'l'ehy: acnctapkan kallartryr bcrupa prara dua bulan bcrturut-o.rur Yaiig
menarik d-Tufi mcnol,ak penilai.[ bahsr k putuean Yafryra aabagai k putussn
hukum yeng bcrdasarkan ldtt daln mclanggar ketentuan .gsm.. D.l.m
pandaqi.nnp, kcputuean hukua tcnebut mcrupakan iitihad berdeeerkan
kepeatingan umum, eau bryien Deri mco-takhsis dalil 'am, krrcna hedis yeng
Mica.n teo(ang l(.(ra.at bqgi 6arlg puasa R.madan ,'aflg bc.setubuh di 6iang hari
masih be6<nnrk tm. Oleh kr€n itu ie di-taLhsis deogan iitihad berdasarkan
lcpcntirgerr umufiL Scmcntare mcFt ldrsis d.lil'am adelah suatu Etctode yrng
lnas (Utiq mabrd).Di rampiog.fie .'idas-iclas mcmbedakan ketentuen antrra
6eng kara dra orzng fakir tidak hanf di satu t€rnp.L lbid 19. Bac. pula daUzan,
dl*L6ta[a )1 4. D.^ rl-T nli.rn r,, kbta sl,aol$ ZLlZl6
t Kepcntingan ulrlrrulll mr$dl4b iatah kepentingan umum yang tidak ade

konfirmeeei Dari cuetu nac tertcniu, baik yang mcnolak ataupun yang
mendulungnya, tctapi diakui oleh reiurnlah nas. I-ebih lengkapnya tentang ini,
baca Muhammad Sa'ad b. Ahmed b. Mae\d al-Ayr$i,L{aqasid al.Sbari'at al.
Ishmiy,zb (Ri'pd tDar el-Hijrah,l98),528. Abu Ishaq d-Shau'bi,.al-I\iszmpol.2
(Riy.d: M.ktabar.l-Riyad al-Hadirhah,tt),111-115. dan al-rahman,al-MesahbJS.
s Kepentingan umum Darnn ialah 6uatu kcpcntiflgan umum yang meniadi

hndasarr bagi kehidupan manusia, baik kehidupan agama maupunmlciidupan dunia
dalam rrrcrriage |ima pcrsoalan arasi yaitu agrma' iiql:' akal keturunan den harta
(dl-$d al-kbn4sl.Iike hal ter6€bu( tidak diwuiudkan dan tidak diiagq make
kehidup an manusia di dunia akan hancur, Di alhi.aa-pur! ia tidak ak n mendaPadqn
ke6.lam.t n, contoh : pcnsharletan iih:d qisag hukum pukul bagi pelaku zina dal
lain-lair! Bac. al-Ghazan,ol-Muil4f4,77+fi5. Baca pula alshau:bi ll-Mta4^qotfr
usd al-Sbati'abyoi2 (Bcirut : Dar d-Kutub d-'Ilrnirab,tt),7-10.
o Kepentingan umum Dal ialah suatu kepentingan umum pog dibutuhLan oleh

manusi:r dalam rargta merghilanglen keeufitan. Jika hal ini tidak ter*ariu4 maka
manusia akan mergalarni kcsulit r! ietapi tidak eampai mengtranorkan kdridupan
mereka, misalrrya kelorasaanwali datam menildakao anaLn ? yang masih keo'L lbid.

'r Kcpentingan umum drsiri ielah kepentingan umum yang dibutuhkan oleh
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mulghalfT,mur*lnh,s ser:.z. daruri3e, hajiQ, dan talrsizd..r lGrena
dalam pandangannya, membagi kepmtingan umum dengan
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jenis seperti itu dinilai berlebihan dan menyimpang. Menurut-
nya, metode untuk mengetahui kepentingan unrum yang lebih
mudah, yaitu dengan cara :

1. Jika suatu perbuatan mengandung kepentingan umum
semata, maka silahkan dikerjakan.

2. Jika suatu perbuatan mengandwq nalildah *nrata, maka
harus ditinggalkan.

3. Jika suatu perbuatan mengandung kepentingan umum di
satu sisi dan malsailah di sisi lain dengan kadar yang
seimbang dalam pandangan kita, maka :

a. Mengajukan kepada seseorang yang dianggab ahli
untuk menilai yang lebih tepat untuk dikerjakan.

b. Memilih salah satunya atas pertimbangan sendiri,
contoh : jika tidak ada penutup aurat kecuali selembar
kain yang hanya cukup untuk menutupi salah satu dari
dua kemaluan, kita bisa memilih, apakah akan menutup
qubul ataukah dubur ?

4. Jika suatu perbuatan memiliki kadar kepentingan umum
yang lebih besar, maka silahkan dikerjakan. SebaliknyA jika
kad.ar maf*dahnya yang lebih besar, maka perbuatan
tersebut harus ditinggalkaru sebab berarnal terhadap sesuatu
yang lebih kuat merupakan tuntutan shara'.

Keunggulan metode di atas dapat dibultikan dengan
mengkonfirmasikannya dmgan contoh-contoh sebagai berikut

Dalam kepentin gar. rmurl:. ilaruri/mu' tnb anh, misalny a
pembunuhan terhadap orang murtad hukum qdsas bagi orang
yang membunuh orang lain, hukum pukul bagi bagi pelaku
zina dan minum khamr, serta hukum potong tangan bagi
pencuri, sekalipun mengandung mafsadah, tetapi nilai
mafsadahnya jauh lebih kecil dibandingkan dengan nilai
kepentingan umumnya. Oleh karena nilai kepentingan

manusil untuk mcmperoleh nilai utama dan sempurna &lam kchidupen
mcrcka, micalqa vanita ti&k boleh menikahkan dirinya eeodiri, tctapi di*zkili
oleh rrali, scbab i (a qanita menikahkan diriny'a sendiri, dinilai tidak patut karena
tidak oceuai dcogen eifat kesranitarnnJz yang harus punF ras. malu ytng bcsar.
Ibid.



1.62 Justitia Islamica, Vol.6/No, 1/Jan-Juni 2OO9

umurmya lebih besar, maka seluruh jenis hukum tersebut
dishari'atkan. Ketentuan ini sesuai dengan metode keempat.
Sedangkan contoh dalam kepentingan umum mulghah, yaibt
menanam anggur yang dikhawatirkan diproduksi meniadi
kharu, sekalipun mengandung kepentingan umum, tetapi
nilai mafsadahnya iauh lebih besar. Oleh Karen itu tindakan
tersebut tidak dibenarkan. Ketentuan ini sejalan dengan
metode keempat.

Kemudian contoh kepentingan umum yang berkuali-
tas /raji dan tahsini, yaitu dilarangnya wanita menikahkan
dirinya sendiri, serta kuasa seorang wali dalam menikahkan
anaknya yang masih kecil, jelas-jelas hmengandung kepen-
tingan umum. Oleh karena itu ketentuan tersebut dishari'at-
kan. Ketentuan ini sesuai dengan metode pertama. Dengan
menggunakan metode ini, maka kita telah terhindar dari
kesulitan dalam menentukan kepentingan umum. Dengan
demikian tidak perlu rnembagi kepentingan umum dengan
pembagian seperti di atas. Metode ini ielas bersifat logis,
sehingga siapa-pun akan rrenerimanya.4

Metode untuk mengetahui kepentingan umum yang
telah dikemukakan al-Tufi bu-kan tidak memiliki kekurangan.
Ketika mengemukakan teorinya yang ketiga, yaitu jika suah:
pert,uatan mengandung kepentingan umum dan mafsaclah

sekaligus dengan kadar yang seimbang seperti tidak adanya
penutup aurat kecuali hanya cukup untuk salah satu dari dua
kemaluan saja, kita bisa memilih untuk menutup dubur atau

rytbul, mendapatsorotan dari Mustafa Zayd. Menuruhya qubul
adalah aurat yang lebih bersifat khusus, karena itu mmutupnya
jelas lebih utama. Artinya dalam hal ini kadar kepentingan
umum dan nufxdah nya tidaklah seimbang. Di samping itu,
sangat layak dipertanyakan, mungkinkah terjadi peristiwa
sebagaimana yang dicontohkan oleh al-Tufi tersebut?a

4 1']-'l vfi,S barb,vol3,2l4-217.
s z^y al-M aslaha b,140.
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Ibn al-Qayyim al-Jawziyah, sebagaimana dikutip oleh
MwtaIaZ,ayd.,bahkan dengan tegas mengatakan bahwa tidak
ada perbuatan yang mengandung kepentingan umum
sekaligus mafsadah dengan kadar yang sama. Jika perbuatan
semacam itu kemudian dianggab lebh Iayak untuk dikerjakan,
berarti nilai kepentingan umumnya lebih unggul.. Sebaliknya
jiLa meningggalkan perbuatan tersebut dianggab lebih baik,
berurn ruafxdahnya yang lebih besar. D samping itu dalam
penelitiannya tidak ada dalil yang berbicara tentang suatu
perbuatan yang memiliki kadar nilai kepentingan umum dan
mafnilah yang ximbang. Sebab kepentingan umu dar mafsdah
aclalah d1ra 1s6, yang saling berseberangan, sehingga mustahil
untuk bersatu. Jika keduanya bertemu, dapat dipastikan bahwa
salah satunya lebih unggul. Dengan demikiaru maka hu-kum
didasarkan pada yang lebih unggul tersebut.{

KONSEP KEPENTINGAN UMUM SEBAGAI SUMBER
HUKUMISLAM

Menurut al-Trifi, ruang lingkup konsep kepentingan
umum hanyalah di bidang muamalah dan adat. Adapun
dalam bidang ibadah dan muqaddarat (hukum yang telah
ditentukan kadamya), merupakan hak sluri'sepenulurya yang
tidak dapat dijangkau oleh akal manusia, baik bentuk kadar
maupun tempat dan waktunya. Oleh karena itu rujukan hukum
dalam ibadah adalah nas dan ijma'. Dalam ibadah,seorang
hamba harus melakukan sesuai ketentuan dari-Nya, sebab
seorang pesuruh tidak bisa disebut taat kecuali jika ia
melaksanakan perintah atasannya sesuai dengan apa yang
diperintahkannya serta melakukan apa yang diketahuinya
yang dikehendaki oleh tuarurya. Karena itu, jika seseorang
mencoba untuk merasionalkan shara' (ibadah) maka bisa
dipastikan ia sesat dan menyesatkan. Hal ini berbeda dengan

{. rbid,141
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hak-lLak mukallaf. Hukum terhadap mereka adalah siyasah
slur'i:yah yang ditujukan untuk kemaslahatan mereka, karena
itu m,rka kepentingan umum yang dijadikan pijakan, dan hal
inilah yang lebih kuat dari nas dan ijma'.$

ALlnfi tidak menolak bahwa kepentingan umum
haruslah seEuai dengan tuiuan sftan' ,sebagaimana terlihat
dalam definisi kepentingan umum yang dikemukakan. Da1am
pandangan al-Ttfl akal sehat manusia memiliki kompetenti
untull menentukan apa itu kepentingan umum dan apa itu
mafsailah sepanjang dalam batas muamalah. Keberadaan
kepentingan umum dapat dituniukkan dengan pembuktian
empiric melalui hukum-hukum kebiasaan. Menurubrya Allah
telah menciptakan sarana bagi kita untuk mengetahui seluk
beluk kemaslahatan kita sendiri. Dengan demikian, kita tidak
perlu merujuk pada spekulasi nas yang amat abstrak yang
hanya menghasilkan kesimpulan "kemungkinan menghasil-
kan kepentingan umum dan kemungkinan tidaK'.6

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa al-Trifi
menempatkan kepentingan umum pada posisi yang lebih kuat
dibanding nag dan ijma',nraka ketika terjadi pertentangan
antar.r kepentingan umum di satu pihak dengan nas/ijma' di
pihak lain, maka kepentingan umum yang harus didahululan
dengan jalan bayan dan hkhsis, bukan dengan menghapus atau
mengabaikan keduanya, sebagaimana mendahulukan sunah
atas aliQur'an dengan jalan baSran. OIeh karena itu kepentingan
umur:n merupakan dalil shar'I yang paling kuat.e

Mendahulukan kepentingan umum datipada dalil
yang tain, tidak bisa disebut sebagai sebuah bentuk penyim-
pangan, sebab pada dasamya kita meninggalkan dalil dengan
datil yang lebih kuat. Di samping itu kepentingan umurn

s N-.t fi8itdldb,764-769. Lihat pula .l-Tui'zl-Talia,250-259.
4 tb:'4762-n0.
.7 Ibid, 7il6-749.



Salim, Public lnteresl 155

merupakan tujuan dari penetapan hulum terhadap mukallaf
dalam persoalan muamalah, sementara dalil yang lain hanya-
lah perantara. Dengan demikian, tujuan harus didahululan
daripada perantara.a

Walaupun al-TrlIi menolak pembagian kepentingan
umum menjadi m u'tafuralqmulghah, dan murslah *ra nrenolak
pembagian kaulitas kepentingan umum me$adi ilarui,haji dan
tnldni tetapi jika ada kemungkinan dapat dikompromikan
dengan nag/ijma', maka harus dikompromi-kaq sebaliknya jika
tidak mungkin dikompromikan maka kepentingan umum yang
harus didahulukan s dengan jalan ba3nz atau lakhsis.

Nas apakah yang dimaksudkan aLJnfi yang harus di-
kalahkan oleh Kepentingan umum? Apakah naq yang rnemiliki
indil<asi zanni ataukah nas yang memiliki inr,di}asi qat'I?

Ketika memaknai hadis la darar wa la dirar. Al-T.ili
mengatakan bahwa hadis tersebut mengisyaratkan untuk
menghapus darur dan mafxdah. Isyarat ini bersifat umum,
kecuali ada dalil yang bersilat khusus. HaI ini menunjukkan
keharusan mendahulukan hadis tersebut atas segala macam
dalil sha/I serta men-rakftsis dalil shall tersebut dengan hadis
ini.so

Maksudnya, seandainya ada dalil shall yang mengan-
dung darar, maka jika darar tersebut kita hilangkan dengan
hadis ini dengan jalan bayan atar takhsis , ber:rrtt kita telah
mengamalkan dua d,alil.Jika darar tidak kita hilangkan berarti
kita telah mengabaikan salah satu dari dua dalil, yaitu hadis
ini. Sementara itu tidak diragukan bahwa tindakan pengkom-
promian lebih utama daripada mengabaikan salah satunya.
Penghapusan darur merupakan suatu keharusan agama.
Beberapa ayat al-Qur'an yang menunjukkan hal tersebut di

41bid5762,768.
c tu z,llal.M a sa di t, 1 09.
b lJ-T {r,al-Ta'yia,23 8.
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antar.mya Q.S. 2 :785,22 : 78, 5 : 6, dan lain-lairu Secara rinci
al-Tuli menjelaskan bahwa nag bisa jadi tidak mengandung
darar lba\aya) secara keseluruhan atau sebaliknya. Jika tidak
mengandung darar secana keseluruhan berarti keduanya
sejalan dengan kepentingan umurL Jika mengandvag ilarar,
dan darar tersebut meliputi seluruh madlul (yang ditunjuk) nas,
maka nas-lah yang harus diikuti, seperti ,,udud dalam
Wttuala jifloyaft.. Namun, jila daral tersebut hanya melipud
sebagian dari yang dituniuk oleh nas dan yang menghen-
dakinya adalah dalil khas,maka dalil tersebut yang harus
diikuti. Tetapi ketika tidak ada dalil klus yang merghen-
dakinya, ia harus di-takhsis dengan hadis Ia ihrar wa b ilimr,
yang berarti kepentingan umum didahululan. Satu hal yang
perlu dicatat adalah bahwasanya seluruh nas mengandung
kepentingan umuru Ijma' pun didasarkan pada kepentingan
umunr Oleh karena itu suatu hal yang mustahil iika kenrudian
Allah mengabaikan kemaslahatan hamba-Nya.sr

Secara eksplisit pernyataan al-Tufi di atas tidak
menunjuk pada bentuk ftq tertentu. Oleh karena itu para
ulama'berbeda pendapat di dalam menanggapinya. Abu
Zahrah memahaminya nas qat'[, sementara ulama' lain, di
antaranya Hamid Hasan dan al-Ayubi, memahaminya nas
zanni.t Menurut penulis yang lebih kuat adalah pendapat
yang kedua, karena tidak ada taldsis dalam qat'i.

Hal tersebut dapat dilihat pernyataan al-Tufi yang
berbunyi "...jika darar tersebut meliputi sebagian yang
dituniuk oleh nas..." Artinya lafaz suatu ayat atau hadis
tersetrut berbentuk'am, sedangkan darar-nya hanya meliputi
sebagian yang dituniuk oleh nas yang dimaksud, sementara
lafaz 'am ilalalah-nya adalah zanni menurut jumhur ulama'

't lJ-lc,ufr tl-Risalab,l 52-153.
t Mulrammad Abu Z ehtah,Ltalik Hayatuh sa Asrub Ara\b wa fiqfu (lp.:

Dar al-Fikr al-Ar.bi,tt),317. Lihat pula H^6^^,Nozarriyat,l38. Dan al-
Ayubrvaqasid,'3q'4,.
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urur.sApalagi diperkuat pula dengan pemyataannya bahwa
mendahulukan kepentingan umum tersebut sebatas laftftsis

dan bayan. Di samping itu, ia juga mengatakan jika dalam
persoalan itu terdapat dalil klus, maka harus mmgikuti dafil
khas tersebut. Artinya ia tidak mengandaikan terjadinya
kontradiksi antara dalil lilus yang ilalalahnya qat'I dengan
kepentingan umum. Dengan demikian al-Tufi mendahulukan
kepentingan umum atas dalil'am ,karena dalil 'am dalalahnya
zanni. Tetapi j*a dalil tersebut merupakan dalil kftas, rraka
dalil tersebut yang harus didahulukan, sebab dalalalmya ryt'i.a

Adapun alas an al-Trifi memprioritaskan kepentingan
umum atas nas dan ijma' karena :

1. Ijma' diperselisihkarr ke-hujjah-annya, sementara
kepentingan umum disepakati tenrrasuk oleh mereka yang
menentang ijma'. Dengan demikian ijma' adalah sesuatu
yang diperselisihkan, sementara kepentingan umum adalah
sesuahr yang disepakati. Berpegang kepada sesuatu yang
disepakati lebih utama daripada berpegang kepada sesuatu
yang diperselisihkan.ss Jika melihat pernyataan ini,
menunjukkan kekurang tahuan al-TuIi, sebab Shi'ah jelas-
jelas menentang kepentingan umum karena ia merupakan
ra'yu,s6 Sementara al-Zuhayli berpendapat lain dalam
menanggapi tral ini. Ia mengatakan: jika al-Tufi berpendapat
bahwa kepentingan umum merupakan sesuatu yang
disepakati, bukankah berarti ia terrrasuk bagian dari ijma',
dan jika ijma' merupakan sesuatu yang diperselisihkary
maka kepentingan umum merupakan bagian yang
diperselihkan pula.s7 Tetapi apa yang dikemuka.kan oleh
Wahbah al-Zuhayli ini hanya bersifat spekulatif saja.

. $ Abd rl-Kerim Zqdaqal-Vajiz fi Us al.Fiqb (ttp.: Mu,.6s.3.h .l-
Risalah,tt.)J17.\ IJasart)'l aza iy a t,5 3 I 5 40.

$ N-ntfrdl.Tdtit,259.
s KJrdla[,'11m,48.t \9ahbah al-Zuhzyli,Us*l al-Fiqb al-Islami,vol.2 (Beirut r Dar el-Fikr d-

Mu'.6ir,198O,820-821.
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2. Nar. nag mengandung banyak pertentangan dan hal inilah
yang salah satunya menjadi sebab terjadinya perbedaan
perndapat dalam hukum menurut pandangan shara'.
Sernentara itu memelihara kepentingan umum secara
substansial merupakan sesuatu yang hakili, yang tidak
diperselisihkan. Dengan demikian pengutamaan kepen-
tingan umum ini merupakan sebab terjadinya kesepakatan
yang dikehendaki oleh shara'sNamun tidak ielas apakah
yang dimaksud al-fdfi dengan nas di atas adalah
menyangkut substansinya atau sebatas persepsi para
mujtahiil dalam menyikapi sebuah nas. Bila yang dimaksud
adalah yang pertama, maka pemyataan tersebut sangat
berbahaya, karena jelas-jelas melanggar QS 4 : 82. Sebalik-
nya bila yang dimaksudkan adalah yang kedua, maka
pendapat tersebut tidak berbeda dengan para fuqaha'
umumnya.e

Walaupun tidak secara spesifik mengulas argument
al-Tufi, Munawir Sjadzali mendukung pemikiran tersebut,
karena dalam persoalan muamalah, wahyu-wahyu turun
sebagai tanggapan terhadap persoalan masyarakat yang
terjadi saat itu. Berarti ia sangat memperhatikan situasi dan
kondisi lapangan. Oleh karena itu untuk memahami nas
haruslah secara konstektual sesuai dengan dengan tingkat
peradapan dan kemajuan intelektualitas manusia, karena jika
tidak,, maka hukum Islam akan kehilangan relevansinya
deng:ur dunia di mana kita hidup sekarang.o

Dengan memperhatikan uraian di atas mengenai
pemil<tan al-Jffi tentang konseP kepentingan umum dan juga
pern)zataan dari para fuqaha'lainnya, penulis menggaris

s r',J,-"fufi ,al-Ta'yia,259-260.e N-Sh^tibill-Muwafaqat ti Usal al-Sbari'ab (Beil.t : Dar el-Kutub el-

'Ilmiyah,tt.)P17.
a Munawir Sia&ali,I(ontekstralisai Ajatan Islam,cd. Vahyuni Nafis $akatta

: IPHI Paramadina, 1995),70-75.
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bawahi bahwa sebenamya pemikiran al-Trlfi biasa-biasa saja,
artinya tidak sebagaimana yang dituduhkan oleh p arafuqaha'
lainnya, karena konsep kepentingan umunnya tidak lepas
sama sekali dari nas, terutarra dengan al-kulliyat al-Hums.
Padallal al-kulliyat al-kJums mentpal<an perasan (hasil) dari al-
Qu/an dan hadis. Ini dapat dibuktikan dengan contoh penera-
pan konsep kepentingan umum al-Jufi, seperti jila ada kese-
suaian antara kepentingan umum dengan na9 misal hukuman
potong tangan, maka huluman potong tangan tetap diterap-
kan, sebab ada keterkaitan dengan al-kulliyat al*)ums(menjaga
lima hal). Oleh karena itu konsep kepentingan umum al-Trifi
tetap tidak lepas dari nag sebab masih berkaitan dengan al-
kulliyat al-ldums.Dan dalam rangka m*jaga al-kulliyat al-lilums
itu terdapat konsep kepentingan umum.

Pemikiran al-Trlfi yang cenderung berani di zarnannya
dipengaruhi oleh pemikiran gurunya Ibnu Taymiyah dan juga
Iatar belakang pilitik,keilmuan dan keagamaan yang meling-
kupinya. Sebagaimana telah dikemukakan bahwa al-Tifi
hidup di zaman ketika dunia Islam terpecah-pecah menjadi
beberapa Negara kecil dan pamor Islam sedang turun, kemu-
dian dari segi keilmuan dan keagamaan juga mengalami
penuruvrn, karena para ulama' lebih memilih bersikap taklid
dan terikad pada nas-nag yang sudah baku sebab genderang
pintu ijtihad telah dinyatakan ditutup pad akhir abad keempat
Hijriyah. Oleh Karena itu dengan latar belakang tersebu! al-
Trifi mencoba menggairahkan kembali kajian ijtihad lewat
konsep kepentingan umurnnya tersebut.

KESIMPULAN
Walapun al-Tufi menjadikan konsep kepentingan

umunnya sebagai sebuah sunrber hukum tersendiri, tapi ia
tetap tidak lepas dari nas karena masih berkaitan dengan al-
kulliyat al-kJums, yang merupakan perasan dari al-Qur'an dan
hadis. Dan dalam rangka menjaga al-kulliyat at-kJums tersebut
terdapat konsep kepentingan umum. Konsep kepentingan
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umurn al-Tufi ini hanya berlaku dalarn bidang muamalah dan
adat, clan salah satu aplikasinya adalah jika terjadi pertenta-
ngan .urtara naE dengan kepentingan umum, maka kepen-
tingan umum yang harus didahulukan dengan jalan fakftsis

danbayan.
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